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ABSTRAK

Tujuan dari makalah ini adalah untuk mengetahui korelasi antara nilai kondisi tubuh
dengan fertilitas sapi perah. Pada observasi ini adaha 20 ekor sapi perah laktasi, penilaian
BCS dilakukan dengan penilaian 1-5, dilakukan 1 minggu sebelum dilakukan program
perkawinan. Sapi dikelompokkan dalam tiga kelompok yaitu BCS 2.75 ; >2.75—3 ; >3-3.5
Pemeriksaan kebuntingan dilakukan 2 bulan setelah perkawinan dengan palpasi rektal. Dari
hasil observasi ini diketahui bahwa nilai kondisi tubuh tidak memiliki korelasi dengan
keberhasilan kebuntingan (p>0.05).

ABSTRACT

The aim of this study is to determine the correlation between the value of body
condition score and the fertility of dairy cows. At this observation there were 20 lactating
dairy cows, BCS assessments were carried out with a 1-5 assessment, carried out 1 week
before the breeding program was conducted. Cows are grouped into three groups, namely
BCS 2.75; >2.75—3 ; >3-3.5. Pregnancy examination is carried out 2 months after breeding
with rectal palpation. From the results of this study it is known that the value of body
condition score has a dont have any correlation with pregnancy success (p>0.05).

PENDAHULUAN

Kemampuan fertilitas yang tinggi merupakan suatu tolak ukur keberhasilan dari
usaha perkembangbiakan yang sangat terkait dengan tingkat produktifitas dan reproduksi.
Banyak faktor yang mempengaruhi reproduksi diantaranya adalah angka kawin per
kebuntingan atau Service per Conception (S/C), jarak beranak atau Calving Interval (Cl) dan
penilaian kondisi tubuh atau Body Condition Score (BCS). Body condition score merupakan
suatu metode penilaian secara subyektif melalui tehnik penglihatan (inspeksi) dan dengan
perabaan (palpasi) yang bertujuan untuk menduga cadangan lemak tubuh pada sapi perah
selama periode laktasi dan kering kandang (Edmonson et al.1989). BCS telah terbukti
menjadi alat praktis yang penting dalam menilai kondisi tubuh ternak karena BCS adalah
indikator sederhana terbaik dari cadangan lemak yang tersedia yang dapat digunakan oleh
ternak dalam periode apapun (Budiawan et al. 2015). Pada sapi perah, nilai kondisi tubuh
akan disesuaikan dengan bentuk proporsi dan status fisiologis ternak, apakah sapi dalam
keadaan laktasi, kering kandang atau bunting. Sapi laktasi mengalami penurunan cadangan
lemak tubuh selama awal laktasi, kemudian disimpan kembali pada saat pertengahan dan
akhir laktasi (Gallo et al. 1996). Balai embrio ternak Cipelang telah menerapkan Standard
Operational Procedur (SOP) pada program pembuntingan, dimana sapi yang lolos seleksi
adalah sapi dengan BCS minimal 2.75. Pada makalah ini akan dibahas mengenai korelasi
antara BSC dengan fertilitas sapi perah laktasi, ketika standar SOP telah diterapkan.

TUJUAN

Tujuan dilakukannya penulisan ini adalah untuk mengetahui korelasi antara BCS dan
fertilitas sapi perah laktasi pada rentang 2.75-3,25 di BET Cipelang.



MATERI METODE

Hewan dan Perkandangan

Sapi dikandangkan dengan metode kandang free stall. Sapi yang digunakan
berjumlah 20 ekor dengan umur 4-7 tahun dan dalam periode laktasi. Sapi diberi minim ad
libitum dan hijauan 10% dari bobot badan serta konsentrat dengan protein kasar (PK) 16%.
Penilaian BCS

Penilaian BCS dilakukan satu minggu sebelum dilakukan program perkawinan
dengan metode yang dilakuakan oleh Edmonson et al.(1989) seperti berikut ini:
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Sapi kemudian akan dikelompokka ke dalam tiga kelompok yaitu; Kelompok | 2.75 ;
Kelompok I1>2.75—3 ; dan Kelompok Il > 3- 3.5.

ANALISIS DATA

Data dianalisis dengan menggunakan metode korelasi sederhana pearson dengan
perangkat lunak IBM SPSS v.25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini diketahui bahwa BCS tidak berkorelasi dengan fertilitas atau
keberhasilan kebunting P>0.05) akan tetapi nilai proporsi yang diberikan masih positif (Tabel
1). Hal ini berarti bahwa dasar pemilihan sapi dengan BCS minimal 2.75 sudah merupakan
pilihan yang tepat, dimana pada BCS rentang 2.75- 3.25 merupakan rentang BCS yang
ideal untuk menseleksi ternak yang akan dibuntingkan. Hal ini sejalan dengan penelitian



Pereira et al. 2015 yang menyatakan bahwa BCS tidak berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan TE. Hasil observasi ini memperlihatkan bahwa persentase kebuntingan terbaik
adalah sapi dengan BCS >2.75-3 yaitu 20%. Berikut adalah Tabel yang menyajikan
hubungan antara BCS dengan fertilitas pada sapi periode laktasi:

Tabell Korelasi BCS dan Fertilitas
BCS Tingkat Kebuntingan  p-value

2,75 5% (1/20)
>2,75 - 3 20%(4/20) 00.45
3-3.25 10% (2/20)

Perubahan pada periode laktasi mengakibatkan terjadi perubahan pada kondisi
tubuh induk sapi perah. Kondisi keberadaan lemak pada tubuh sapi perah merupakan
gambaran cadangan energi pada saat tubuh kekurangan suplai energi dan pemenuhan
pakan yang diberikan. Taylor dan Field (2004) menyatakan bahwa setelah beranak, sapi
mengalami problem atas ketersedian nutrisi untuk menghasilkan susu, karena setelah post
partus konsumsi pakan pada sapi perah terbatas, sehingga cadangan lemak yang berada
dibawah jaringan kulit digunakan untuk memenuhi ketersediaan susu.

Pada sapi perah peningkatan kebutuhan pada saat laktasi akan menimbulkan negatif
energy ballance (NEBAL) yang terjadi selama 2 minggu post partus (Bell 1995). Kebutuhan
nutrisi pada masa ini sangat tinggi dan memiliki asosiasi dengan NEBAL, sehingga apabia
kebutuhan ini tidak terpenuhi maka akan menyebabkan turunnya fertilitas pada sapi perah
(Beam dan Buttler 1999; Butler 2000; Garverick et al. 2013). Sapi dengan nonestrerified fatty
acids (NEFA) yang tinggi akan memobilisasi lebih banyak cadangan lemak untuk
mendukung produksi susu yang berakibat berat badan dan BCS sapi akan menurun drastis
sebagai kompensasi menutupi NEFA (Beever 2006 Garverick et al. 2013). Sapi perah
dengan konsentrasii NEFA tinggi dalam darah dapat di prediksi akan mengalami berbagai
gangguan metabolisme  seperti ketosis, displaced abomasum (L/RDA) yang akan
berimplikasi dengan menurunnya fertilitas dan performa reproduksi saat post partus (Ospina
2010). Mobilisasi lemak pada awal post partus mengakibatkan peningkatan
glukoneogenesis di hati untuk mmensintesis glukosa menjadi laktosa. Kebutuhan glukosa
yang besar untuk produksi susu akan menurunkan kecukupan glukosa bagi kegiatan
metabolisme lain dalam tubuh termasuk pemulihan jaringan organ reproduksi post partus
(Wathes et al. 2011).

Wahyudi (2008) mengatakan bahwa, keberhasilan fertilisasi hingga mencapai
kebuntingan dan peningkatan kualitas estrus berkaitan dengan nilai BCS. Adanya korelasi
antara BCS dengan angka kebuntingan (fertilitas) terjadi karena ternak memiliki skor BCS
yang baik akan mengalami pemulihan uterus (inovulasi uterus) sehingga mencapai optimal.
Sementara ternak dengan kondisi BCS yang rendah memiliki kadar estrogen yang sangat
tinggi menjelang kelahiran dan kadar progesteron yang tinggi sehingga dapat menghambat
pelepasan LH dan FSH. Sapi perah dengan nilai BCS sedang dan gemuk mencerminkan
terpenuhnya kebutuhan pakan yang akan menghasilkan aktifitas hormonal reproduksi yang
efektif. Perubahan keseimbangan energi yang terjadi selama laktasi akan berpengaruh
terhadap BCS (Coffey et al. 2003). Setelah sapi beranak, sapi perah akan mengalami
peningkatan konsumsi pakan yang lambat, peningkatan produksi susu yang cepat, dan
terjadi peningkatan mobilisasi cadangan lemak tubuh untuk memenuhi kekurangan
konsumsi pakan akibat peningkatan kebutuhan produksi susu pada awal laktasi (Domeq et
al. 1997). Menurut Zurek et al. (1995) pola perubahan BCS bervariasi diantara laktasi dan
mutu genetik ternak sapi perah. perah dengan konsumsi pakan banyak, walaupun
mengalami keseimbangan energi negatif (NEBAL), akan tetapi memproduksi susu lebih
banyak, akan tetapi mengalami kehilangan bobot tubuh, dan ovulasi setelah beranak terjadi
lebih awal bila dibandingkan dengan sapi dengan konsumsi pakan rendah. Selanjutnya, sapi



dengan konsumsi pakan banyak juga kehilangan energi lebih awal dan mengalami kondisi
keseimbangan enegi negatif lebih pendek. Hal ini menunjukkan bahwa sapi yang lebih
efisien dalam mengkonsumsi pakan dan menyimpannya untuk produksi susu akan lebih
mampu dalam memulihkan kondisi tubuh dan memulai siklus reproduksi kembali.

Sapi perah akan kehilangan BCS satu poin (skala 1-5) pada awal masa laktasi
memiliki resiko fertilitas yang rendah 17-30%. Sapi perah dengan BCS 3 memiliki
kemungkinan untuk bunting lebih besar (Loeffer et al. 1999). Kemungkinan turunnya fertilitas
akibat konsekuensi NEBAL pada awal laktasi akan menyebabkan ovulasi tertunda akibat
anestrus hingga mencapai 30%., hal ini dapat dimengerti bahwa terdapat keterkaitan erat
antara NEBAL dengan kurang optimalnya keberhasilan kebuntingan (CR),mungkin
diakibatkan karena kurang optimalnya ovulasi pada ovulasi pertama post partus (Butler
2000).

KESIMPULAN
Penerapan BCS dengan rentang 2.75-3.25 di BET Cipelang sebagai dasar seleksi
program pembuntingan sudah tepat dan meningkatkan angka fertilitas.

SARAN
Diperlukan observasi dengan jumlah sampel lebih besar dengan rentang BCS lebih
lebar dari yang buruk hingga baik untuk menegaskan hasil observasi ini.
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